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Abstract 
Corn is the main food commodity after wheat and rice are relied on to support the 

National food program. The increasing demand for corn cannot be offset by National 

corn production. Efforts to increase production can be done by increasing the 

productivity of soil and plants. One of the production technologies used by using 

bacteria that can stimulate plant growth. Endophytic bacteria isolated from the roots 

of maize plants have the potential to promote plant growth. The purpose of this study 

was to see the effect of application of corn endophytic bacteria on the physiological 

quality of corn seeds. The research was conducted in the Laboratory of Food Crop 

Cultivation of the State Agricultural Polytechnic of Payakumbuh. Five bacterial 

isolates were identified from corn roots. This study used a completely randomized 

design (CRD) with 10 treatments and three replications. Treatments included 

Control/without bacteria (A), Pseudomonas azotoformans (B), Bacillus 

paramycoides (C), Bacillus licheniformis (D), Bacillus pacifocus (E), Bacillus 

aerophilus (F), P. azotoformans + B. paramycoides (G), P azotoformans + B. 

licheniformis (H), P. azotoformans + B. pacificus (I), P. azotoformans + B. 

aerophylus (J). Results data were analyzed by Variance at 95% and 99% confidence 

levels. The results showed that the combination of P. azotoformans bacteria with 

Bacillus genera was able to increase viability, seedling height growth, root length, 

wet weight and dry corn seeds. 
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PENDAHULUAN 

Jagung merupakan tanaman serealia penting di Indonesia setelah gandum dan 

padi. Kedudukan ini mengangkat jagung menjadi komoditi Ketahanan Pangan 

Nasional. Kebutuhan akan jagung terus meningkat seiring dengan pertambahan 

jumlah penduduk, pertambahan usaha peternakan unggas dan industri makanan kecil 

rumahan, namun produksi jagung nasional belum mampu menutupi kebutuhan 

jagung.  Pada lima tahun terakhir dari 2013-2017 produksi jagung nasional terus 

mengalami peningkatan.  Pada tahun 2013 Indonesia mampu memproduksi jagung 

sebesar 18.51 juta ton dan pada tahun 2017 produksinya sudah mencapai 27.95 juta 

ton. Secara keseluruhan produksi jagung tahun 2017 meningkat 18.55% dari tahun 

sebelumnya [1]. 

Produksi jagung nasional yang kurang optimal disebabkan menurunnya 

kualitas tanah akibat penggunaan pupuk anorganik, serangan penyakit tanaman, dan 

kurangnya penerapan benih varietas unggul. Salah satu upaya meningkatkan 
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produktivitas jagung adalah penggunaan benih bermutu dari varietas unggul. Mutu 

benih mencakup mutu genetis, fisiologis, fisik, dan kesehatan benih [2]. Mutu 

fisiologis benih berkaitan dengan aktivitas perkecambahan benih yang di dalamnya 

terdapat aktivitas enzim, reaksi-reaksi biokimia serta respirasi benih. Mutu fisiologis 

benih dapat diketahui melalui pengujian viabilitas dan vigor benih dengan berbagai 

metode [3]. 

Mutu benih dapat diperbaiki dengan memberikan perlakuan benih (seed 

treatment), salah satu cara yaitu dengan menginokulasi bakteri menguntungkan ke 

benih untuk memberikan pertumbuhan dan produksi yang lebih baik.  Bakteri endofit 

adalah bakteri yang berada di dalam jaringan tanaman baik akar, batang, dan daun 

[4]. Bakteri endofit bersimbiosis dengan tanaman dan membentuk koloni di dalam 

jaringan tanaman [5] ; [6] tidak membahayakan tanaman inangnya [7].    

Bakteri endofit dapat merangsang respon pertahanan tanaman [8]. Pertahanan 

tanaman tergantung dari jenis bakteri yang terdapat dalam jaringan tanaman. 

Pseudomonas sp termasuk bakteri yang dapat memacu pertumbuhan tanaman karena 

kemampuannya dalam menghasilkan fitohormon terutama IAA dalam jumlah besar 

[9] ; [10]. Bakteri ini merupakan bakteri pelarut fosfat yang dapat meningkatkan 

ketersediaan fosfat sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman ianangnya [11]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah melihat pengaruh aplikasi bakteri endofit 

jagung Pseudomonas sp dan genera Bacillus baik secara tunggal maupun kombinasi 

terhadap perbaikan mutu fisiologis benih jagung. 

METODOLOGI 

Persiapan Isolat Bakteri 

Bakteri diisolasi dari endofit akar tanaman jagung dari 4 lokasi di Kabupaten 

Limapuluh Kota pada bulan April sampai Agustus 2018 di Laboratorium Budidaya 

Tanaman Pangan Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh. Penelitian dilanjutkan 

dengan proses penumbuhan bakteri dan pemurnian bakteri pada media yang sesuai, 

sehingga diperoleh isolat bakteri murni [12]. Lima isolat bakteri hasil identifikasi 

berdasarkan gen 16S rRNA dari hasil BLAST digunakan sebagai perlakuan terhadap 

benih.   

Persiapan Benih 

Benih jagung yang digunakan adalah benih F1 dari varietas hibrida Pioneer 32 

yang telah disimpan selama 14 minggu tanggal panen 18 Juni 2018.  Benih diseleksi 

terlebih dahulu dengan cara memilih benih yang berukuran seragam.  Lalu benih 

jagung disterilisasi dengan larutan HgCl2 0,1% selama 3 menit, kemudian dibilas 

dengan aquades steril 4 kali. Selanjutnya benih padi steril direndam dalam suspensi 

bakteri sesuai perlakuan. 

Pembuatan Suspensi Benih 

Suspensi bakteri dibuat dengan menginokulasi 1 jarum ose bakteri hasil 

identifikasi dan ditumbuhkan pada media NA sampai kepadatan 10
7
 sel /ml. Suspensi 

bakteri yang telah mencapai kepadatan 10
7
 ditambahkan aguades berisi 100 ml untuk 

mendapatkan suspensi sebanyak 100 ml. Untuk perlakuan 2 isolat bakteri diambil 

masing-masing 50 ml suspensi bakteri.  Suspensi yang dibuat sesuai perlakuan 

digunakan untuk menginokulasi benih jagung. 



103 

 

Pemberian Perlakuan Suspensi Bakteri pada Benih 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 10 

perlakuan dan tiga ulangan. Benih yang akan diuji terlebih dahulu direndam selama 6 

jam dengan perlakuan suspensi bakteri. Perlakuan antara lain Kontrol (A), 

Pseudomonas azotoformans (B), Bacillus paramycoides (C), Bacillus licheniformis 

(D), Bacillus pacifocus (E), Bacillus aerophilus (F), P. azotoformans + B. 

paramycoides (G),  P. azotoformans + B.licheniformis (H), P. azotoformans + B. 

pacificus (I), P. azotoformans + B. aerophylus (J). 

Metode Pengujian Benih dengan Uji Kertas Digulung dalam Plastik (UKDP) 

Basahkan 3 lembar kertas merang dan taruh di atas selapis plastik.  Susun 

secara teratur dan searah, benih jagung sebanyak 50 butir di atas kertas HVS.  Lalu 

tutup dengan 2 lembar kertas merang yang sudah dibasahi. Selanjutnya gulung kertas 

yang telah berisi benih tadi ke salah satu arah. Lakukan hal yang sama untuk semua 

perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali.  

Pengamatan  

Pengamatan dilakukan setiap hari selama 6 hari terhadap variabel daya 

kecambah (%), pertumbuhan tinggi bibit (cm), panjang akar primer (cm), bobot 

basah dan bobot kering bibit jagung (g). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beberapa bakteri yang ditemukan pada endofit akar jagung disajikan pada 

Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Jenis bakteri endofit akar jagung dan jumlah populasi koloninya 

No. Jenis bakteri Jumlah Koloni (cfu/ml) 

1 Pseudomonas azotoformans 8,9 x 10
7
 

2 Bacillus paramycoides 8,6 x 10
7
 

3 Bacillus licheniformis 7,8 x 10
7
 

4 Bacillus pacificus 9,6 x 10
7
 

5 Bacillus aeropilus 7,9 x 10
7
 

Pseudomonas azotoformans termasuk bakteri pelarut P yang utama pada 

endofit akar jagung. Beberapa genera Bacillus termasuk bakteri pelarut P dan K, 

penghasil zat pengatur tumbuh, dan penekan patogen. Jenis bakteri pada endofit 

jagung antara lain Bacillus paramycoides, Bacillus licheniformis, Bacillus pacficus, 

dan Pseudomonas azotoformans. Khusus Bacillus paramycoides termasuk kelompok 

Bacillus cereus dengan karakteristik sel berbentuk batang, anaerobik fakultatif, dan 

dapat menghasilkan endospora protektif [13].  Fluorescen yang ditemukan pada 

isolat bakteri menunjukkan kemampuan genus Pseudomonas dan Bacillus dalam 

melarutkan fosfat [12].  

Hasil pengamatan terhadap daya kecambah, tinggi bibit dan panjang akar bibit 

dengan perlakuan bakteri endofit pada benih jagung dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut. 
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Tabel 2.   Daya kecambah, tinggi bibit dan panjang akar primer bibit dengan 

perlakuan bakteri endofit pada benih jagung  

No. 

Perlakuan 

Daya 

kecambah 

(%) 

Tinggi 

bibit 

(cm) 

Panjang 

akar 

primer 

(cm) 

1 Kontrol (A) 97 10.65  c 11.86  b 

2 Pseudomonas azotoformans (B) 100 11.19 c 14.51  a 

3 Bacillus paramycoides (C)  100 10.87  b 13.96  a 

4 Bacillus licheniformis (D) 100 11.35 b 14.57  a 

5 Bacillus pacificus (E) 99 11.91  b 15.27  a 

6 Bacillus aerophilus (F) 100 12.03  ab 13.47  a 

7 P. azotoformans + B. paramycoides 

(G) 

100 12.03  ab 13.88  a 

8 P. azotoformans + B.licheniformis (H) 100 12.03  ab 16.28  a 

9 P. azotoformans + B. pacificus (I) 100 12.67  a 14.93  a 

10 P. azotoformans + B. aerophylus (J) 100 11.64  b 16.37  a 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa bakteri yang diinokulasi pada benih jagung 

akan mempengaruhi daya kecambah dan pertumbuhan bibit, hal ini disebabkan oleh 

adanya interaksi antara endosperm jagung dengan bakteri.  Bakteri akan berkembang 

dengan baik dengan adanya sumber karbohidrat, protein dan lemak yang terdapat 

pada benih. Inokulasi 1 atau 2 bakteri memberikan pengaruh yang nyata 

dibandingkan tanpa inokulasi sama sekali. Kemungkinan bakteri dapat melarutkan 

fosfat dalam endosperm benih jagung dan menghasilkan zat perangsang tumbuh 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan embrio jagung.  

Pseudomonas azotoformans merupakan bakteri pelarut fosfat yang dapat 

meningkatkan ketersediaan fosfat bagi tanaman [12]. 

Perlakuan inokulasi bakteri pelarut P dan perangsang tumbuh dari genera 

Pseudomonas dan Bacillus terhadap benih berperan dalam metabolisme 

perkecambahan benih jagung. Mekanismenya bakteri dengan bantuan nutrisi berupa 

karbohidrat (pati) melakukan perbanyakan diri, selanjutnya melarutkan fosfat yang 

terikat oleh senyawa dalam cadangan makanan (endosperm) benih jagung, sehingga 

menjadi tersedia bagi embrio.  Embrio akan terangsang tumbuh membentuk daun 

dan akar. 

Hasil penelitian [14] benih jagung yang diinokulasi bakteri dari genera 

Pseudomonas secara signifikan dapat meningkatkan perkecambahan benih dan 

kekuatan bibit jagung. Penelitian [15] bakteri dari beragam genera telah diidentifikasi 

sebagai Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), 33,3% dari genera Bacillus 

mendominasi flora microba dan diikuti 25% dari genera Pseudomonas. Hasil 

identifikasi menunjukkan kedua genera bakteri terebut mampu memproduksi IAA 

dan siderophores. 

Berat kering tanaman dapat digunakan untuk melihat metabolisme tanaman, 

karena daun dan batang merupakan hasil metabolit dari proses fotosintesis. Tabel 2 

berikut menampilkan bobot basah dan kering bibit jagung yang diberi perlakuan 

bakteri endofit. 
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Tabel 2.  Bobot basah dan kering bibit dengan perlakuan bakteri endofit pada benih 

jagung  

No. Perlakuan Bobot basah Bobot kering 

1 Kontrol (A) 0.82  b 0.136  b 

2 Pseudomonas azotoformans (B) 0.93  a 0.153  a 

3 Bacillus paramycoides (C)  0.91  a 0.158  a 

4 Bacillus licheniformis (D) 0.93  a 0.145  a 

5 Bacillus pacifocus (E) 0.89 ab 0.140 ab 

6 Bacillus aerophilus (F) 1.01  a 0.156  a 

7 P. azotoformans + B. paramycoides (G) 0.93  a 0.157  a 

8 P. azotoformans + B.licheniformis (H) 0.98  a 0.149  a 

9 P. azotoformans + B. pacificus (I) 0.95  a 0.154  a 

10 P. azotoformans + B. aerophylus (J) 0.96  a 0.154  a 

Bibit jagung dari seluruh perlakuan inokulasi bakteri menampilkan morfologi 

pertumbuhan yang sehat dan kuat. Bobot basah dan kering bibit jagung menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan tanpa pemberian bakteri (kontrol). 

Hal ini menunjukkan bahwa kelima bakteri endofit di atas merupakan bakteri yang 

menguntungkan yang hidup dalam jaringan tanaman jagung tanpa menimbulkan 

gejala kerusakan pada tanaman inangnya, sesuai dengan pendapat Kobayashi and 

Palumbo (2000), bahkan dapat berfungsi sebagai bakteri antagonis yang melindungi 

tanaman dari serangan mikroba patogen dari luar jaringan tanaman. Hal ini diperkuat 

oleh [16]  penemuan bakteri Pseudomonas azotoformans yang diisolasi dari tanaman 

serealia terutama padi, merupakan kelompok bakteri biokontrol karena 

kemampuannya dalam mengendalikan penyakit Fusarium fujikurio. 

Mikroba antagonis merupakan suatu jasad renik yang dapat menekan, 

menghambat atau memusnahkan mikroba lainnya sehingga berpeluang digunakan 

sebagai agen hayati dalam pengendalian mikroba penyebab penyakit.  Mikroba 

antagonis dapat berfungsi sebagai agens pengendali patogen melalui mekanisme 

kompetisi, antibiosis parasitisme atau ketahanan yang terinduksi.  Genera Bacillus 

[17] termasuk bakteri yang banyak dimanfaatkan sebagai agens pengendali hayati. 

Bacillus sp dan Pseudomonas sp merupakan bakteri antagonis yang mampu 

menghasilkan senyawa antibiosis berupa enzim kitinase yang mampu menekan 

penyakit bulai [18]. Peran jenis Bacillus sp salah satunya adalah menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme patogen, seperti dilaporkan oleh [19]. 

Pseudomonas sp mampu menghasilkan hormon pemacu pertumbuhan tanaman 

yang dapat meningkatkan bobot kering tanaman jagung sampai 9% dan Bacillus sp 

meningkatkan bobot kering tanaman sampai 7% [20]. Mekanisme Pseudomonas sp 

dalam memacu pertumbuhan tanaman adalah sebagai penghasil fitohormon IAA 

[15].  Ditemukan sejenis plant growth promotion rizobacteria (PGPR) dari isolat 

jamur Williopsis saturnus dari endofit akar jagung yang dapat menghasilkan IAA dan 

IPYA secara in vitro.  Mikroba yang berada di rhizosfer bermacam tanaman mampu 

menghasilkan auksin sebagai metabolit sekunder sebagai respon terhadap eksudat 

akar. Hasil penelitian [21] menunjukkan bahwa aplikasi PGPR akan meningkatkan 

tinggi tajuk, panjang akar, dan berat kering tanaman. 

Kemunduran mutu benih di penyimpanan tidak dapat dicegah, namun dapat 

diperlambat melalui seed treatment. Seed treatment berupa primming, coating, dan 

pelleting digunakan untuk meningkatkan perkecambahan dan melindungi benih dari 
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patogen [22]. Coating menggunakan bakteri Pseudomonas fluorescens pada benih 

padi yang disimpan selama 15 minggu mampu mempertahankan indeks vigor dan 

kecepatan tumbuh benih. 

Dilaporkan oleh [23] bahwa bakteri yang diisolasi dari jaringan tanaman dan 

diaplikasikan ke tanaman lainnya dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman, menekan patogen, melarutkan fosfat, dan menyumbang nitrogen yang 

dapat diasimilasi ke dalam tanaman. Menurut [24] Pseudomonas azotoformas dan 

genera Bacillus yang diidentifikasi memiliki halo zone yang mengindikasikan bakteri 

tersebut dapat melarutkan fosfat dan dapat memacu pertumbuhan tanaman. Hasil 

beberapa penelitian terdahulu menyatakan genera Pseudomonas dapat berperan 

sebagai biofertilizer, biostimulant, dan bioprotectant. Diperkuat oleh [25] bahwa 

mekanisme peran mikroba terhadap tanaman adalah: (1) Meningkatkan ketersediaan 

nutrisi bagi tanaman (Biofertilizer), (2) Memproduksi fitohormon (Biostimulant), (3) 

Menghambat produksi etilen, dan (4) Menekan perkembangan hama dan penyakit 

(Bioprotectant). 

KESIMPULAN 

Bakteri endofit jagung Pseudomonas azotoformans, Bacillus paramycoides, 

Bacillus licheniformis, Bacillus pacifocus, dan Bacillus aerophilus termasuk bakteri 

yang dapat memacu pertumbuhan tanaman. Semua bakteri dapat memperbaiki mutu 

fisiologis bibit jagung, baik dari variabel daya kecambah, pertumbuhan tinggi bibit, 

panjang akar primer, bobot basah dan bobot kering bibit jagung. 
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